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Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan minat belajar
matematika siswa tunagrahita kelas 1 SD melalui strategi
pembelajaran kooperatif gaya STAD berbantuan puzzle.
Subjek penelitian ini adalah Mudayaroh, S. Pd selaku wali
kelas 1 SD Islam Plus Al-Mudhofar dan Novia Fitri Iman
Sari S. Pd selaku guru pendamping khusus yang bertindak
sebagai subjek yang memberikan tindakan, Kepala SD
Islam Plus Al-Mudhofar sebagai subjek yang membantu
dalam pengumpulan data, sedangkan siswa kelas 1
tunagrahita SD Islam Plus Al-Mudhofar Tahun Ajaran
2020/ 2021 yang berjumlah 2 siswa perempuan sebagai
subjek peneliti yang menerima tindakan. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. Data
dianalisis melalui tiga tahap yang terdiri dari reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pada siklus II,
persentase nilai DS adalah: 82% untuk persentase
menyebutkan angka, 82% untuk persentase menyamakan
angka ,84% untuk persentase menambahkan angka, dan
87% untuk pesentase mengurangi angka. Sedangkan SH
memperoleh persentase nilai 75% untuk menyebutkan
angka, 75% untuk menyamakan angka, 78% untuk
menambahkan angka, dan 74% untuk mengurangi angka,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif gaya
STAD dengan menggunakan media puzzle bilangan dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan
minat belajar siswa SD tunagrahita kelas I.

ABSTRACT

Keywords:

STAD, Puzzle, Interest in
learning, Students with mental
retardation

The purpose of this study was to increase the interest in
learning mathematics for mentally retarded students in
grade 1 SD through a puzzle-assisted STAD style
cooperative learning strategy. The subjects of this research
are Mudayaroh, S. Pd as homeroom teacher of SD Islam
Plus Al-Mudhofar and Novia Fitri Iman Sari, S.Pd as a
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special companion teacher who acts as a subject giving
action, the Principal of SD Islam Plus Al-Mudhofar as a
E subject who helps in data collection. , while the grade 1
[=] students with mental retardation at SD Islam Plus Al-
Copyright © 2021, Nia Dwi Mudhofar for the 2020/2021 academic year, amouqting to 2
Mawanti, Yus Mochammad female students as re_search subjects V\_/ho _recelved the
Cholily action. The data collection methods used in this study were
observation, field notes and documentation. The data were
This is an open access article analyzed through three stages consisting of data reduction,
under the CC—BY-SA license data presentation and conclusion drawing. In cycle 1l, the
percentage of DS scores was: 82% for the percentage of
|® @ @ | mentioning numbers, 82% for the percentage of equalizing
numbers, 84% for the percentage of adding numbers, and
87% for the percentage of reducing numbers. While SH
obtained a percentage value of 75% for mentioning
numbers, 75% for equalizing numbers, 78% for adding
numbers, and 74% for reducing numbers, it can be
concluded that STAD-style cooperative learning using
number puzzle media can improve mathematical
communication skills and interest in learning. mentally
retarded elementary school students grade I.
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PENDAHULUAN

Setiap anak memiliki kecerdasan dan keunikannya sendiri. Sebagai guru yang
baik harus mampu melihat dan memahami potensi anak dengan menciptakan dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang menitikberatkan pada pembelajaran yang
demokratis, berkeadilan, dan non-diskriminatif dengan tetap menjaga agama, budaya, hak
asasi manusia dan kebhinekaan (putri ambarwatil, 2020). Pendidikan dasar yaitu
pendidikan yang wajib bagi semua anak tanpa kecuali bagi anak berkebutuhan khusus
(tunagrahita) selama 9 tahun. Salah satu gagasan baru untuk mengembangkan dunia
pendidikan non-diskriminatif, khususnya bagi anak-anak berkebutuhan khusus, adalah
dengan adanya penerapan pendidikan inklusif (Miragliotta & Baccaglini-frank, 2018)

Hadirnya pendidikan inklusif diharapkan menjadi ide baru bagi siswa
berkebutuhan khusus dalam hal ini anak tuna grahita untuk belajar tentang kelemahan,
kelebihan, dan orisinalitas dirinya sendiri dengan meningkatkan rasa percaya diri,
memberikan kesempatan untuk beradaptasi dengan lingkungan, dan siap menghadapi
kehidupan sosial (Basori, 2018). Hal ini sejalan dengan pendapat Dian (Dian Andari
Hania, 2016) yang mengatakan bahwa anak tunagrahita memiliki kecerdasan dan adaptasi
sosial di bawah rata-rata kecerdasan normal, namun tetap memiliki kemampuan untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri dalam bidang akademik, dan sosial.

Ada banyak kategori anak berkebutuhan khusus, salah satunya adalah anak
dengan kecerdasan lebih rendah dari rata-rata anak normal dengan disabilitas lebih besar
dalam menyesuaikan diri dengan perilaku yang terjadi pada masa perkembangannya
dengan 1Q 55-69. Anak-anak yang demikian ini disebut dengan tuna Grahita (Yunanto &
Chandrawati, 2017). Faktanya, kondisi anak tuna grahita biasanya mengalami kesulitan
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dalam melaksanakan tugas akademik, berkomunikasi dengan orang lain, beradaptasi dan
bersosialisasi dengan lingkungannya, sehingga sudah selayaknya anak tuna grahita
mendapatkan layanan pendidikan khusus (Trisnawati, 2019). Di masa depan, mereka
diharapkan mampu mengatasi kesulitan bersosialisasi, beradaptasi dengan lingkungan
dan menjawab tantangan yang mereka hadapi.

Semua anak usia sekolah dengan kecerdasan di bawah normal pada dasarnya
harus memperoleh layanan pendidikan yang sama dengan siswa regular (Sari et al., 2020).
Berdasarkan pendapat tersebut, diperlukan inovasi baru dalam layanan pendidikan yang
diberikan kepada anak penyandang disabilitas khusus, khususnya anak dengan disabilitas
ringan (tuna grahita). Layanan pendidikan yang diberikan tidak sama dengan anak biasa
lainnya, karena harus dirancang secara spesifik dalam tujuan, strategi pembelajaran yang
bisa berupa media, metode dan penilaian pembelajaran. Tentunya tujuan dari layanan
pendidikan tersebut tidak hanya berfokus pada pengembangan kecerdasan intelektual dan
emosional, tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan pada anak tuna grahita secara
umum (Suarmini, 2020). Penggunaan perangkat pembelajaran yang tepat, model atau
metode pembelajaran yang sesuai, dan penggunaan media Konteks dan kondisi
lingkungan yang mendukung proses belajar mengajar matematika, serta pembelajaran
yang menarik akan dapat membantu meningkatkan minat belajar siswa tuna grahita dalam
proses pembelajaran (Jebril & Chen, 2020). Jadi hal ini perlu diperhatikan oleh wali kelas
atau guru yang mengajar di kelas inklusif.

Mardini(Mardini, 2016) mengatakan bahwa, minat adalah kecenderungan yang
menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Sehingga siswa yang
minat terhadap suatu pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh karena
ada daya tarik untuk memperhatikan pelajaran tersebut. Berdasarkan pengamatan awal
yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Nopember, minat belajar matematika anak
tunagrahita di SD Islam Plus Al-Mudhofar masih rendah. Siswa tunagrahita kelas 1 SD
Islam Plus Al-Mudhofar berjumlah 2 siswa perempuan. Antusias DS dalam kegiatan
pembelajaran menyebutkan angka 43%, kegiatan pembelajaran menyamakan angka 38%,
kegiatan pembelajaran menambahkan angka 41%. kegiatan pembelajaran mengurangi
angka 40%, Sedangkan SH: persentase menyebutkan angka 34%, persentase
menyamakan angka 40%, persentase menambahkan angka 36%, persentase mengurangi
angka 40%. Data tersebut menggambarkan bahwa minat belajar matematika pada siswa
tunagrahita kelas 1 SD Islam Plus Al-Mudhofar berada dalam kategori rendah.

Rendahnya minat belajar matematika pada siswa tersebut disebabkan oleh
beberapa hal, diantaranya adalah: (1) Cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran
kurang menarik perhatian siswa, sehingga siswa mudah bosan; (2) Matematika mata
pelajaran yang sulit menurut siswa Tunagrahita; (3) Belum diterapkannya media visual
yang dapat menarik perhatian siswa tunagrahita sehingga tingkat konsentrasi dalam
menerima pelajaran masih rendah: (4) Partisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran
masih rendah karena pembelajaran pada materi inti (seperti matematika, IPA, Bahasa
Indonesia) anak tunak grahita dengan anak normal terpisah. Dari beberapa hal yang telah
diuraikan diatas merupakan penyebab rendahnya minat belajar matematika pada siswa
tunagrahita kelas 1 SD Islam Plus Al-Mudhofar.

Guru perlu menyesuaikan antara strategi pembelajaran yang dipilih dengan materi
yang akan disampaikan agar proses belajar mengajar tidak membuat siswa menjadi bosan
(Endang Warman, 2017). Keterampilan guru dalam memilih strategi pembelajaran sangat
diutamakan. Apabila guru kurang tepat dalam memilih strategi pembelajaran akan
mengakibatkan minat siswa dalam pembelajar an matematika menjadi rendah.
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Berdasarkan penyebab yang paling dominan dapat diajukan alternatif tindakan yaitu
dengan strategi pembelajaran kooperatif gaya STAD berbantuan media puzzle.

Model Pembelajaran kooperatif gaya STAD merupakan salah satu metode
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana bagi guru, sehingga STAD merupakan
pilihan yang baik bagi guru pemula yang masih awal menggunakan pendekatan metode
pembelajaran (Andri & Violita, 2020). Metode STAD juga cocok untuk dipilih guru
dalam menstimulus siswa tunagrahita dalam proses pembelajaran agar siswa memiliki
minat belajar yang tinggi. Strategi pembelajaran STAD ini memungkinkan siswa
tunagrahita untuk terlibat lebih aktif dalam proses belajar mengajar, dan memungkinkan
mereka untuk bergabung dalam kelompok sehingga siswa tunagrahita akan bertukar
pikiran dengan teman yang lain guna memecahkan masalah (Ling et al., 2016). Minat
belajar matematis siswa akan lebih baik jika mereka terlibat aktif dalam proses
pembelajaran yang memungkinkan mereka mengembangkan kemampuannya (Erbil,
2020). Selain itu, ketika siswa mempraktikkan soal-soal yang membutuhkan pemikiran,
maka minat belajar siswa dapat berkembang dengan baik sehingga memungkinkan siswa
untuk terus mengembangkan kreativitas dan ide sesuai keinginannya (Rahayu et al.,
2017). Pembelajaran kooperatif gaya STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran karena siswa ditempatkan dalam kelompok belajar yang berbeda
tingkat akademik dan sosial. Model pembelajaran kooperatif STAD ini dapat menjadi
salah satu solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan komunikasi matematika dan
minat belajar siswa tuna grahita (Sutinah, 2019).Model pembelajaran kooperatif gaya
STAD memungkinkan guru dapat memberikan perhatian terhadap siswa. Hubungan yang
lebih akrab akan terjadi antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa.
Ada kalanya siswa lebih mudah belajar dari temannya sendiri, adapula siswa yang lebih
mudah belajar karena harus mengajari atau melatih temannya sendiri. Dalam hal ini
model pembelajaran kooperatif gaya STAD dalam pelaksanaannya mengacu kepada
belajar kelompok siswa. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dan memungkinkan siswa
belajar lebih aktif, mempunyai rasa tanggung jawab yang besar, berkembangnya daya
kreatif, serta dapat memenuhi kebutuhan siswa secara optimal. Berdasarkan uraian di
atas, penggunaan model pembelajaran kooperatif gaya STAD sangat tepat dan dapat
diterapkan pada siswa tuna grahita di SD Islam Plus Al-Mudhofar, karena gaya STAD
merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan guru pengajar
belum pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif gaya STAD ini. Peneliti juga
menyadari bahwa model pembelajaran kooperatif gaya STAD tidak hanya unggul dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep sulit, tetapi juga sangat berguna untuk
menumbuhkan kemampuan interaksi antara guru dan siswa, meningkatkan kerja sama,
Kreativitas, berpikir kritis serta ada kemauan membantu teman (Dewi et al., 2020).

Media pembelajaran adalah segala bentuk yang media yang mampu
menyampaikan pesan dari berbagai sumber untuk menciptakan lingkungan belajar yang
membantu dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efisien dan efektif
(Karalina, 2020). Bagian dari komunikasi juga adalah media karenanya media adalah
pembawa pesan yang disampaikan dari pemberi pesan kepada penerima pesan, karena
proses pembelajaran merupakan proses komunikasi sehingga bila isi dari komunikasi
tersampaikan maka minat belajar siswa tunagrahitaakan mengalami peningkatan (Putra
et al., 2020). Selain itu, media pembelajaran adalah alat grafis atau elektronik untuk
menangkap, mengolah dan menata kembali informasi secara visual maupun verbal
(Niswati et al., 2020). Penggunaan media puzzle dalam proses pembelajaran akan sangat
baik karena dapat membangun rasa percaya diri dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan

Nia Dwi Mawanti, Yus Mochammad Cholily. Peningkatan Minat Belajar Siswa Tunagrahita Menggunakan Model STAD Berbantuan
Puzzle di Kelas 1 Sekolah Dasar



32 JP2SD (Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Sekolah Dasar), Vol. 9, No 1, April 2021 hlm 28-39
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jp2sd

minat belajar baru, memotivasi dan merangsang kegiatan pembelajaran, serta dapat
memberikan dampak psikologis yang baik bagi siswa tunagrahita (Sufi, 2016). Pola
pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran puzzle mengubah peran
pengajar dan peserta belajar (Gemi, 2020). Pembelajaran bergeser dari berpusat pada
pengajar kepada peserta belajar. Pengajar bukan lagi satu- satunya sumber dalam
pembelajaran tetapi hanya sebagai salah satu sumber yang dapat diakses oleh peserta
belajar. Begitu juga halnya dengan peserta belajar, dengan pemanfaatan puzzle peserta
memperoleh informasi dari berbagai indra, peserta dapat melihat, dan mengamati materi
kerangka dan panca indera dengan lebih baik (Sudarto, 2020).

Gambar 1. Media Pembelajaran Puzzle Angka Anak Tuna Grahita Kelas 1 SD

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri Selli Melliana, Wisnu Widyantoro,
Anisa Oktiawati (Melliana et al., 2018). Hasil penelitian di SDLB Negeri Slawi
membuktikan bahwa pengaruh pemberian permainan puzzle dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus tunagrahita sedang. Dapat diketahui bahwa permainan puzzle
sangat efektif untuk meningktkan kemampuan motorik halus anak tungrahita sedang dan
dapat juga memotivasi anak tungrahita sedang dalam belajar sambil bermain. Metode
permainan puzzle dapat meningkatkan keterampilan, serta menambah daya ingat pada
anak tunagrahita sedang. Selain itu permainan puzzle juga dapat melatih otot-otot kecil
tangan dan jari-jari tangan untuk meningkatkan motorik halus anak tunagrahita sedang.

Penelitian Popi Saputri terhadap anak tunagrahita (Saputri, 2020) menemukan
bahwa (1) Pembelajaran kooperatif model STAD efektif ditinjau dari minat belajar siswa,
berdasarkan hasil penelitiannya dan analisis data yang dilakukan . (2) Pembelajaran
tradisional kurang efektif ditinjau dari minat belajar siswa. (3) Pembelajaran kooperatif
model STAD lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Penelitian Isnawati
Israil (Israil, 2019) Penerapan model pembelajaran kolaboratif gaya STAD dalam
pembelajaran IPA dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan meningkatkan
persentase kematangan belajar siklus Il di kelas VII SMP Negeri 1 Kayangan. Usulan
yang diajukan berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan ada minat dan pengulangan
sehingga guru bidang studi dapat memilih model atau metode pembelajaran yang sesuai
dengan bahan ajar. Semoga Anda bisa. Model pembelajaran alternatif diterapkan di kelas.

Menurut Slavin (Slavin, 1980) Model Pembelajaran STAD merupakan salah satu
metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Di John Hopkin University,
Robert Slavin dan teman-temannya mengembangkan pembelajaran kooperatif yang
paling sederhana, gaya pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division
(STAD), yang cocok digunakan oleh guru yang baru mulai menggunakan pembelajaran
kooperatif (Slavin, 1980). Dikatakan demikian karena kegiatan pembelajaran yang
dilakukan masih dekat kaitannya dengan pembelajaran konvensional atau tradisional.
Model ini merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru
menggunakan pendekatan kooperatif (Kim, 2018).
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
sangat erat kaitannya dengan strategi pembelajaran serta media pembelajaran yang
digunakan, sehingga mampu menumbuhkan minat belajar serta partisipasi siswa dalam
proses belajar mengajar. Berkaitan dengan hal tersebut dan mengingat sangat pentingnya
minat belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika, penulis tergerak untuk
melakukan penelitian tentang peningkatan minat belajar matematika melalui strategi
pembelajaran kooperatif gaya STAD berbantuan puzzle. Penelitian ini diharapkan mampu
meningkatkan minat belajar matematika pada siswa tunagrahita kelas 1 SD Islam Plus
Al-Mudhofar.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Desain penelitiannya adalah Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas dilakukan
bertahap untuk memperbaiki dan mengembangkan kinerja guru dalam kegiatan belajar
mengajar yang berlangsung di kelas. Subjek pelaku tindakan yang menerapkan strategi
pembelajaran kooperatif gaya STAD dalam penelitian ini adalah Mudayaroh, S. Pd selaku
guru matematika kelas 1 dan Novia Fitri Iman Sari, S.Pd selaku guru pendamping Khusus
SD Islam Plus Al-Mudhofar, Kepala SD Islam Plus Al-Mudhofar sebagai subjek yang
membantu dalam pegumpulkan data dan siswa kelas 1 sebanyak 2 siswa perempuan
menjadi subjek penerima tindakan. Data-data dikumpulkan oleh peneliti yang kemudian
diolah menjadi data yang dapat disajikan sesuai dengan masalah yang dihadapi. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah observasi,
catatan lapangan dan dokumentasi. (Sugiyono, 2010) mengemukakan bahwa, analisis
data pada penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data dan setelah selesai
pengumpulan data. Pada penelitian ini, data dianalisis secara diskriptif kualitatif dengan
analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data tersebut(Hasyda & Djenawa, 2020). Terdapat empat macam triangulasi,
yaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan metode, triangulasi dengan penyidik,
dan triangulasi dengan teori. Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan triangulasi dengan penyidik. Triangulasi dengan penyidik
dilakukan peneliti dengan cara memanfaatkan pengamat lain untuk mengecek kembali
derajat kepercayaan data. Pengamat lain dalam hal ini adalah rekan peneliti dan wali kelas
2 SD Islam Plus Al-Mudhofar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri
dari langkah-langkah. Secara umum STAD terdiri dari lima komponen utama, yaitu:
presentasi kelas, kerja tim, kuis, skor perbaikan individu, dan penghargaan tim (Suherti,
2011). (1) Bahan ajar mula-mula diperkenalkan melalui presentasi kelas. (2) Tim tersusun
dari lima siswa yang mewakili heterogenitas kelas. Fungsi tim adalah menyiapkan
anggotanya agar berhasil menghadapi kuis. Setelah guru mempresentasikan bahan ajar,
tim tersebut berkumpul untuk mempelajari LKS atau bahan lain. 3) Setelah satu sampai
dua periode presentasi guru dan satu sampai dua periode latihan tim, para siswa tersebut
dikenai kuis individual. 4) Setiap siswa dapat menyumbang poin maksimum kepada
timnya dalam setiap penskoran, namun tidak seorang pun dapat melakukan seperti itu
tanpa menunjukkan perbaikan atas kinerja masa lalu. (Nasution & Hafizah, 2020)Setiap
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siswa diberikan sebuah skor dasar, yang dihitung dari Kinerja rata-rata siswa dari kuis
serupa sebelumnya. Kemudian siswa memperoleh poin untuk timnya didasarkan pada
berapa banyak skor kuis mereka melampaui skor dasar mereka. Tujuan utama dibalik
model STAD adalah untuk memotivasi para siswa untuk mendorong dan membantu satu
sama lain untuk menguasai keterampilan-keterampilan yang disajikan oleh guru. Jika
para siswa menginginkan agar kelompok mereka memperoleh penghargaan, mereka
harus membantu teman sekelompoknya mempelajari materi yang diberikan. Mereka
harus mendorong teman meraka untuk melakukan yang terbaik dan menyatakan suatu
norma bahwa belajar itu merupakan suatu yang penting, berharga dan menyenangkan
(Yulia Rahmadani, Thamrin Tayeb, 2018)

Berdasarkan observasi yang diperoleh, temuan dari penelitian tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut, Kondisi awal adalah kemampuan yang diperoleh anak sebelum
memperoleh kemampuan lain. Kemampuan awal menunjukkan posisi pengetahuan dan
keterampilan anak yang mengarah ke posisi yang ingin dicapai guru. Kondisi awal dapat
diartikan sebagai kemampuan anak untuk menerima perlakuan. Sebagaimana tertuang
dalam Kkisi—kisi penelitian, yang akan dicapai adalah meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan minat belajar siswa tunagrahita melalui pendekatan
pembelajaran kooperatif gaya STAD dengan bantuan media puzzle angka. Kemampuan
awal anak retardasi mental ringan (tuna grahita) kelas |1 SD sebelum diberikan perlakuan,
hasil nya masih rendah (1) DS: persentase menyebutkan angka 43%, persentase
menyamakan angka 38%, persentase menambahkan angka 41%, persentase mengurangi
angka 40%, dan (2) SH : persentase menyebutkan angka 34%, persentase menyamakan
angka 40%, persentase menambahkan angka 36%, persentase mengurangi angka 40% .
Persentase kemampuan awal DS dan SH Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 di
bawah ini, terlihat masih kesulitan menyebutkan angka, menyamakan angka, menambah
dan mengurangi angka.

Kemampuan Awal Siswa
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EDS mSH Columnl

Gambar 2. Kemampuan Awal Siswa

Melihat data yang diperoleh dari kemampuan awal siswa, terlihat bahwa skornya
sangat rendah. Oleh karena itu, atas kesepakatan dengan guru kelas, maka siklus |
dilanjutkan. Setelah memperoleh keterampilan awal maka terdapat peningkatan
meskipun belum signifikan terhadap minat belajar anak tunagrahita ringan melalui
pendekatan pembelajaran kooperatif gaya STAD. Dengan memanfaatkan penelitian
perilaku kelas atau tindakan kelas, maka kegiatan selanjutnya dilakukan atas dasar
serangkaian langkah yang telah ditentukan sebelumnya. Melihat hasil tes kemampuan
khusus anak pada siklus | dapat diketahui bahwa melalui pendekatan pembelajaran
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kooperatif gaya STAD siklus | minat belajar siswa tuna grahita meningkat. DS mendapat
skor dengan persentase menyebutkan angka 63%, persentase menyamakan angka 65%,
persentase menambahkan angka 67%, persentase mengurangi angka 79%, dan SH
mendapat skor dengan persentase nilai menyebutkan angka 64%, persentase nilai
menyamakan angka 66%, persentase nilai menambahkan angka 66%, persentase nilai
mengurangi angka 67%. Ini ditunjukkan pada Gambar 2 di bawah ini.

SIKLUS |
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Gambar 3. Siklus 1

Melihat data yang diperoleh di atas, terlihat bahwa skornya belum maksimal, Oleh
karena itu, atas kesepakatan dengan guru kelas, maka siklus Il dilanjutkan dengan
melakukan tindakan melalui pendekatan pembelajaran kooperatif gaya STAD dengan
pendukung media puzzles. Siklus Il dilakukan sesuai dengan data dari siklus I. Pada
Siklus I1, peneliti menggunakan puzzle angka untuk mengetahui kemampuan anak dalam
menyamakan angka, menyebutkan angka, menjumlahkan angka, dan mengurangi angka
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif gaya STAD. Berdasarkan hasil tes
dari kemampuan pada siklus I, dapat diketahui bahwa kemampuan anak dalam
menyamakan angka, menyebutkan angka, menambahkan angka serta mengurangi angka
setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan pendekatan cooperative learning gaya
STAD berbantuan Media Puzzle Angka semakin menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Anak dapat menyebutkan angka, menyamakan angka, menambahkan angka,
serta mengurangi angka secara akurat dan mandiri. Pada siklus Il, persentase nilai DS
adalah: 82% untuk persentase menyebutkan angka, 82% untuk persentase menyamakan
angka ,84% untuk persentase menambahkan angka, dan 87% untuk pesentase mengurangi
angka. Sedangkan SH memperoleh persentase nilai 75% untuk menyebutkan angka, 75%
untk menyamakan angka, 78% untuk menambahkan angka, dan 74% untuk mengurangi
angka.

Nia Dwi Mawanti, Yus Mochammad Cholily. Peningkatan Minat Belajar Siswa Tunagrahita Menggunakan Model STAD Berbantuan
Puzzle di Kelas 1 Sekolah Dasar



36 JP2SD (Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Sekolah Dasar), Vol. 9, No 1, April 2021 him 28-39
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jp2sd

Siklus I
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Gambar 4. Siklus 11

Berdasarkan data Siklus 1 dan 2 di atas terlihat bahwa anak dapat mengontrol
kegiatan menyebutkan angka, menyamakan angka, menambah angka, dan mengurangi
angka secara mandiri. Hal ini karena langkah-langkah menyebutkan angka, menyamakan
angka penjumlahan, dan pengurangan bilangan dapat dilakukan dengan benar oleh siswa
tunagrahita. Karena siklus Il mengalami peningkatan yang signifikan maka siklus
selanjutnya di hentikan.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
gaya STAD dengan menggunakan media puzzle bilangan dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan minat belajar siswa SD tunagrahita kelas I. Saran-
saran yang disajikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah diharapkan akan tercipta
inovasi yang memungkinkan bagi siswa tunagrahita dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis dan minat belajar dengan memilih model atau metode dan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan oleh guru atau guru kelas dalam
pembelajaran.
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